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RINGKASAN 
 

Putu Genik Artha Pratami. 26020115120065. Kelimpahan Mikroalga yang Hidup 

pada Permukaan Daun Lamun (Cymodocea serrulata) di Kawasan Perairan Pantai 

Prawean, Jepara. (Pembimbing : Adi Santoso dan Hadi Endrawati) 

 

Padang lamun merupakan bagian dari salah satu ekosistem penting pesisir memiliki 

fungsi sebagai daerah mencari makan (feeding ground), daerah pengasuhan (nursery 

ground), tempat pemijahan (spawning ground), sebagai penahan sedimen (sedimen 

trap) dan habitat dari berbagai biota salah satunya mikroalga. Organisme tersebut 

sering ditemukan melekat pada tumbuhan dan dianggap sebagai indikator dari 

kesuburan dan pencemaran perairan. keberadaan mikroalga disuatu perairan memiliki 

peranan penting yaitu sebagai sumber makanan bagi organisme laut. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelimpahan mikroalga yang hidup pada 

permukaan daun lamun Cymodocea serrulata pada kawasan perairan Pantai Prawean, 

Jepara, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 di Pantai 

Prawean, Jepara dengan masing – masing terdapat 3 stasiun yang dibagi menjadi 3 sub 

stasiun dengan menggunakan metode purposive sampling.   

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan total mikroalga sebanyak 25 genus dimana 24 

genus berasal dari kelas Bacillariophyceae dan 1 genus dari kelas Dinophyceae. 

Kelimpahan mikroalga tertinggi ditemukan pada stasiun II yaitu sebesar 30.081 sel/cm2 

dan pada stasiun III sebesar 18.835 sel/cm2 sedangkan hasil kelimpahan terendah yaitu  

pada stasiun I dengan nilai kelimpahan sebesar 13.046 sel/cm2. Nilai indeks 

keanekaragaman termasuk dalam kategori sedang, keseragaman termasuk dalam 

kategori tinggi dan dominansi dalam kategori rendah yang menunjukkan bahwa tidak 

ada spesies mikroalga dari masing – masing kelas yang mendominasi di perairan 

tersebut. Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu dan berkelanjutan harus segera 

dilaksanakan guna menjaga ekosistem padang lamun di perairan Pantai Prawean, Jepara 

yang secara tidak langsung akan mempengaruhi keberadaan mikroalga sehingga dapat 

tetap terjaga dan terpelihara dengan baik mengingat pentingnya keberadaan mikroalga 

pada suatu perairan.  

 

Kata Kunci : Padang Lamun, Mikroalga, Kelimpahan, Pantai Prawean, Jepara,

 Jawa Tengah.  
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SUMMARY 

 

Putu Genik Artha Pratami. 26020115120065. The abundance of Microalgae in 

Seagrass Leaves (Cymodocea serrulata) in the Waters of Prawean Beach, Jepara. 

(Pembimbing : Adi Santoso dan Hadi Endrawati) 

 

Seagrass beds are part of one of the important coastal ecosystems that has functions as 

feeding ground, nursery area, spawning ground, sediment trapping and habitat for 

various biota, one of them microalgae. These organisms are often found to be attached 

to plants and are considered an indicator of water fertility and pollution. the existence 

of epiphytic microalgae in a waters has an important role, namely as a food source for 

marine organisms. The purpose of this study was to determine the abundance of 

microalgae found in seagrass leaves Cymodocea serrulata in the waters of Prawean 

Beach, Jepara, Central Java. The study was conducted in December 2018 on Prawean 

Beach, Jepara with each station having 3 stations divided into 3 sub stations using the 

purposive sampling method. 

 

The results of this study were found in total microalgae as many as 25 genera in which 

24 genera were from the Bacillariophyceae class and 1 genus from the Dinophyceae 

class. The highest abundance of epiphytic microalgae was found at station II which was 

equal to 30,081 cells / cm2 and at station III amounted to 18,835 cells / cm2 while the 

results of the lowest abundance were at station I with an abundance value of 13,046 

cells / cm2. Diversity index value is included in the medium category, uniformity is 

included in the high category and dominance in the low category which indicates that 

no species of microalgae from each class dominate in these waters. Integrated and 

sustainable management of coastal areas must be implemented in order to safeguard 

seagrass ecosystems in the waters of Prawean Beach, Jepara which indirectly affect the 

presence of microalgae so that they can be maintained and well maintained given the 

importance of epiphytic microalgae in waters. 

 

 

 

Keywords: Seagrass Padang, Microalgae, Abundance, Prawean Beach, 

 Jepara, Central Java 
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